BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari urain hasil penelitian yang penulis
lakukan di desa Loram Kulon kecamatan Jati kabupaten
Kudus tentang konsep adil dalam poligami dapat disimpulkan
bahwa, perbedaan konsep kadilan dalam poligami antara tokoh
Tokoh Agama yakni terletak pada keadilan batiniyah, Menurut
tokoh Agama adil masalah batiniyah yakni masalah perasaan
atau yang berhubungan dengan hati, sedangkan menurut tokoh
Nahdlatul Ulama yaitu adil dalam masalah batiniyah itu bukan
hanya sesuatu yang berhubungan dengan masalah biologis saja
melainkan juga dalam hal pendidikan agamanya, akhlaknya,
dan ibadahnya. Sedangkan konsep keadilan lahiriyah antara
tokoh Tokoh Agama itu relatif sama, yaitu menyesuaikan
kebutuhan dan sesuai dengan jumlah anak yang dimilikinya.
Adapun perspektif poligami terebut yakni Kemaslahatan yang
bisa diperoleh dari poligami di antaranya:

1. Memberikan rasa nyaman dan terbangun keharmonisan
dalam rumah tangga. Terutama bagi laki-laki yang
memiliki sisi karakter untuk mendua (rasa untuk
memiliki istri lebih dari satu).

2. Memberi peluang lebih kepada para perempuan untuk
menikah karena rasio perbandingan laki-laki dan
perempuan yang tidak sama.

Unsur konflik dalam rumah tangga akan seringkali
muncul ketika pembagian hak pada para istri sudah dirasa
tidak adil karena adanya kecemburuan satu dengan yang lain.
Kesatuan visi dan pandangan dalam menjalin hidup berumah
tangga dengan lebih satu istri merupakan tantangan yang tidak
mudah. Solusi bagi isteri yang mandul, suami dapat punya
anak dari isteri yang lain.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan simpulan di atas maka
peneliti dapat memberikan saran kepada seseorang yang
berpoligami untuk dapat berbuat adil sesuai dengan aturan
Undang-undang dan hukum Islam. Tentu dalam penelitian ini
masih banyak kekurangan dan Kketerbatasan, baik dari
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kematangan data dan metodologi ataupun karena
perkembangan pemikiran yang tidak mungkin terangkum
sempurna dalam penelitian ini. Oleh karenanya kritik dan
sarannya sangat dibutuhkan untuk pengembangan penelitian-
penelitian yang selanjutnya.
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